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Abstract: The purpose of this study was to analyze the correlation between
metacognitive skills and learning interest in student learning outcomes in the
sub-material equilibrium shift reaction. The method used is the descriptive
correlation using test and questionnaire data collection techniques. The research
subjects were 31 students of grade 11 IPA 6 at SMAN 1 Cerme in Gresik.
Metacognitive skills data were obtained from metacognitive skills tests
supported by MAI (Metacognitive Awareness Inventory) questionnaires, data on
learning interest were obtained from questionnaires, and learning outcomes data
were obtained from student learning outcomes tests. The analysis carried out is a
statistical test. The tests conducted consisted of the Shapiro-Wilk normality test
and hypothesis testing used multiple linear regression analysis. The result of this
study shows positive and significant correlation between metacognitive skills
and learning interest toward the students' learning outcomes both in partial and
simultaneously in chemica equilibrium, submaterial shift of chemical
equilibrium, the effects of the independent variable are 76,6%, while other
factors outside the research variables influenced the other 23.4%.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
korelasional antara keterampilan metakognitif dan minat belgjar terhadap hasil
belgjar siswa pada submateri pergeseran kesetimbangan. Penelitian ini
menggunakan metode descriptive  correlation  menggunakan  teknik
pengumpulan data dengan cara tes dan angket. Subjek penelitian ini adalah
siswa 11 IPA 6 SMAN 1 Cerme di Kabupaten Gresik, yaitu sebanyak 31 siswa.
Data keterampilan metakognitif didapat dari tes keterampilan metakognitif yang
didukung dengan angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory), data minat
belgjar didapat dari angket dan data hasil belgjar siswa didapat dari tes hasil
belgjar siswa. Andisis yang dilakukan adalah uji statistik. Uji yang dilakukan
terdiri atas uji normalitas Shapiro-wilk, dan uji hipotesis dengan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini adalah terdapat korelasi positif dan
signifikan antara keterampilan metakognitif dan minat belgjar terhadap hasil
belgjar siswa pada materi kesetimbangan kimia submateri pergeseran
kesetimbangan baik secara parsial maupun simultan, dengan pengaruh variabel
independen sebesar 76,6% sementara 23,4% dipengaruhi oleh aspek lain diluar
variabel penelitian yang digunakan.
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Kimia adalah mata pelgaran yang digarkan di jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA). Kimia menekankan siswa untuk mempelgari konsep secara runtut, terstruktur dan
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rinci (Amanda et al., 2020). Kimia beris berbagai konsep, fakta, dan teori yang
beruhubungan dengan hitungan dan reaksi kimia yang cukup sulit untuk dipahami siswa
(Mustapa et a., 2017). Proses pembelgaran yang idea akan sangat membantu pemahaman
siswa dalam mata pelgjaran kimia.

Proses pembelgjaran merupakan perubahan dalam diri pebelgar setelah selesainya
kegiatan belgar (Amin et al., 2018). Pendapat lain menyatakan bahwa proses pembelgjaran
sebagai suatu proses untuk mencari, mengenali, menemukan dan mengambil keputusan pada
apa yang dipelgari, serta menimbulkan perubahan terhadap perkembangan pribadi seseorang,
diantara nya dapat berupa perubahan tingkah laku dan mental spiritualnya (Abdullah, 2017).
Pada proses pembelgaran siswa diharuskan untuk aktif dalam mencari, menemukan dan
menggunakan pengetahuannya agar dapat memahami suatu konsep dengan atau tanpa
bantuan guru selama proses belgjar berlangsung (Sinaga & Silaban, 2020). Berdasarkan
uraian di atas, proses pembelgaran melibatkan keterampilan berpikir siswa dalam mencari,
menemukan, dan menggunakan pengetahuannya untuk memahami suatu konsep dari
informasi atau pengetahuan yang berakibat adanya perubahan terhadap perkembangan
pribadi seseorang.

Salah satu keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan pemahaman siswa selama
proses pembelgjaran yaitu keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif merupakan
aktivitas mental dalam struktur kognitif yang secara sadar mengatur, mengendalikan, dan
memeriksa proses berpikir seseorang (Azizah et al., 2019). Pendapat 1ain menyatakan bahwa
metakognisi merupakan pemahaman seseorang mengenai proses berpikirnya dan bagaimana
mengatur proses tersebut (Jayapraba & Kanmani, 2013). Siswa dengan pengetahuan
metakognitif baik, akan memahami kelebihan dan kekurangannya selama belgar, sehingga
dapat mengetahui kesalahan selama belgjar dan berusaha memperbaikinya (Iskandar, 2014).
Melalui keterampilan metakognitif yang dimiliki, siswa dapat mengontrol diri selama proses
belgjarnya, keterampilan tersebut dapat mendukung proses pembelgaran yang terfokus pada
siswa (Mahmuda & Azizah, 2020). Siswa dengan metakognitif yang terlatih dengan baik
akan mengerti bagaimana proses belgar yang baik untuk dirinya, sehingga siswa dapat
mengontrol dan mengevaluasi proses pembel gjarannya.

Proses pembel gjaran juga dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari, motivasi, perhatian, minat, bakat, intelegensi, dan cara belgar. Faktor
eksternal terdiri dari, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Hemayanti et al., 2020).
Minat belgar diartikan sebagai kemauan dan keterlibatan pada kegiatan kognitif yang
memiliki peran penting pada proses pembelgaran, memilih bagian untuk dipelgari, dan
seberapa balk dalam mempelgari materi atau pengetahuan yang diberikan (Klassen &
Klassen, 2014). Minat belgar menjadi faktor terpenting untuk mendorong keberhasilan
belgjar karena menciptakan ingatan yang baik untuk siswa (Olufemi Adodo & L. O. Gbhore,
2012). Minat belgar juga dapat memengaruhi interpretasi siswa terhadap materi yang
diberikan guru dan memengaruhi nilai siswa pada akhir proses pembelgaran (Laa et al.,
2017). Minat belgar kimia siswa yang kurang dan materi yang cukup sulit dapat
mempengaruhi hasil belgjarnya (Saputri et al., 2018).

Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu proses pembelgjaran. Hasil belgjar diartikan
sebagai hal yang mendasar untuk menilai dan melaporkan capaian belgar siswa, serta untuk
pengembangan metode pembelgjaran yang lebih efektif dan mempunyai kesesuaian antara
materi yang dipelgari siswa dan bagaimana siswa dinila (Abu-Hamdan & Khader, 2014).
Hasil belgar juga sebagai salah satu tolok ukur dalam ketercapaian pembelgaran,
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diindikasikan oleh sgauh mana pencapaian siswa, pendidik, proses belgar, dan lembaga
pendidikan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan (Kpolovie, 2014). Pendapat lain
menyatakan bahwa hasil belgjar merupakan pengetahuan dan keterampilan dalam diri siswa
yang dimilikinya setelah proses pembelgaran (Mglstad & Karseth, 2016). Hasil belgar
mencakup tiga bidang vyaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Bidang kognitif
memfokuskan pada pengetahuan akademik siswa melaui proses pembelgaran, bidang afektif
memfokuskan pada skap, nilai, dan keyakinan siswa, dan bidang psikomotorik
memfokuskan pada kecakapan serta peningkatan kemampuan siswa yang dilaksanakan
dengan kinerja keterampilan ataupun praktek (Straus et al., 2013).

Ranah kognitif merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, karena
merupakan dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Salah satu materi kimia yang harus
dikuasai siswa adalah kesetimbangan kimia. Namun hasil angket pra-penelitian yang disebar
kepada siswa kelas 12 IPA 5 di SMAN 1 Cerme menemukan bahwa sebanyak 83,87% siswa
mengalami kesulitan pada materi kesetimbangan kimia, kesulitan tersebut meliputi submateri
definis reaks kesetimbangan 12,90%, submateri pergeseran kesetimbangan 29,03%,
submateri tetapan kesetimbangan 22,58%, siswa lupa 12,90%, ragu-ragu 19,35%, dan siswa
paham materi kesetimbangan kimia 3,22%. Rendahnya pemahaman siswa antara lain
disebabkan karena adanya hambatan ketika pembelgjaran kimia berlangsung, untuk itu perlu
adanya strategi belgjar yang sesuai agar pemahaman siswa maksimal dan hasil belgjar siswa
meningkat. Dengan keterampilan metakognitif siswa akan mampu membangun pengetahuan
sendiri, menentukan strategi yang akan digunakan untuk pemecahan masalah, dan mampu
mengontrol hasil belgjar. Keterampilan metakognitif yang berkembang dengan baik membuat
siswa menyadari kekuatan dan kelemahannya dalam belgjar yang berdampak pada minat
yang kuat untuk belgjar, sehingga diharapkan hasil belgar siswa menjadi lebih baik.

Penelitian dari Mustapa et a., (2017) menyebutkan bahwa kesadaran metakognisi
berkorelasi positif dengan hasil belgjar kimia siswa, tes hasil belgar diambil dari nilai rata-
rata ulangan harian semester ganjil. Indikator keterampilan metakognitif yang diujikan yaitu
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional, perencanaan,
strategi mangjemen informasi, monitoring pemahaman, strategi debugging, dan evaluas
belgar. Pendlitian lain juga menyebutkan bahwa minat belgar dan hasil belgar kimia siswa
saing berkorelas positif dan signifikan (Amin et al., 2018), artinya siswa dengan
keterampilan metakognitif dan minat belgar yang baik, hasil belgjarnya juga akan maksimal,
dijelaskan variabel minat belgjar berpengaruh sebesar 26,83% terhadap hasil belgar siswa,
sedangkan sebesar 73,13% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian tersebut, aspek minat belgjar yang diteliti yaitu rasa tertarik, perhatian, partisipas,
keinginan atau kesadaran.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
korelasional antara keterampilan metakognitif dan minat belgar terhadap hasil belgar siswa
pada submateri pergeseran kesetimbangan.

M etode Penélitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive correlation.
Data kemudian di analisis secara kuantitatif yang bertujuan untuk menyatakan hubungan
antar variabel, menggunakan instrumen penelitian, dan desain penelitian salah satunya yaitu
uji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2012). Penelitian dilakukan pada siswa XI
IPA 6 SMAN 1 Cerme, yang berjumlah 31 siswa. Data didapatkan dengan metode tes dan
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angket. Variabel independen yang diukur yaitu keterampilan metakognitif (X1) dan minat
belgjar kimia siswa (X3), sedangkan variabel dependen berupa hasil belgjar kimia pada materi
kesetimbangan kimia submateri pergeseran kesetimbangan (Y). Berikut adalah model dalam
penelitianini :

K eterampilan Metakognitif (X1)
> Hasil Belgjar Siswa(Y)
Minat Belgjar Siswa (X2)

Gambar 1. Model Penelitian

Data keterampilan metakognitif siswa didapatkan dari tes dengan tiga komponen
keterampilan metakognitif, terdiri dari planning skills, monitoring skills, dan evaluating
skills, dan diperkuat dengan angket inventori metakognitif atau MAI (Metacognitive
Awareness Inventory) yang berfokus pada tiga komponen serupa, diadaptasi dari (Schraw &
Dennison, 1994). MAI berisi pertanyaan positif dan pertanyaan negatif, kemudian dikonversi
daam skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Indikator keterampilan metakognitif pada
penelitian ini adalah menuliskan tujuan belgjar, memikirkan dan menuliskan yang diketahui
dan tidak diketahui, memecahkan masalah tambahan dan memeriksa ulang tujuan belgar
apakah sudah tercapai semua (Pulmones, 2007).

Data minat belgar siswa diambil dari angket yang berisi pertanyaan positif dan
negatif adaptas dari (iskandar, 2001), kemudian dikonvers dalam skala likert dengan 4
pilihan jawaban. Indikator-indikator minat belgjar meliputi ketertarikan dalam membaca buku
kimia, perhatian belgjar kimia, keaktifan siswa saat pelgjaran kimia, dan pengetahuan kimia
siswa (iskandar, 2001). Pedoman penskoran menggunakan skala Likert berdasarkan Tabel 1.

Tabe 1. Pedoman Penskoran dengan Skala Likert

Frekuens Poin Pertanyaan positif  Poin Pertanyaan negatif
Selau () 4 1
Sering (SR) 3 2
Jarang (JR) 2 3
Tidak pernah (TP) 1 4

(Sugiyono, 2012)

Tes hasil belgar beris soal pilihan ganda yang memuat pengetahuan siswa pada
materi yang diujikan. Skor yang diperoleh kemudian dikategorikan sebagai berikut : 0 — 20 =
sangat rendah, 21 — 40 = rendah, 41 — 60 = sedang, 61 — 80 = baik, dan 81 — 100 = sangat
baik. (Riduwan, 2011). Data hasil penelitian kemudian di analisis dengan uji statistik,
diantaranya yaitu uji normalitas Shapiro-wilk, dan uji hipotesis dengan analisis regresi linier
berganda.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data diperoleh dari tes dan angket yang disebar pada 31 responden siswa kelas XI
SMAN 1 Cerme, kemudian dianadisis dengan software SPSS 25. Data keterampilan
metakognitif diperoleh dari tes beris soa esay yang terintegrasi dengen keterampilan
metakognitif pada content submateri pergeseran kesetimbangan dan angket MAI, minat
belgar diperolen dari angket, dan hasil belgar dari tes hasil belgar pada submateri
pergeseran kesetimbangan, sehingga dihasilkan data olah berikut ini.
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Uji Normalitas
Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan signifikasi keterampilan metakognitif
sebesar 0,199, minat belgar sebesar 0,494 dan hasil belgjar sebesar 0,077. Dapat dikatakan
data hasil penelitian terdistribusi normal karenalebih besar dari o (0,05).
Tabe 2. Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Satistic df Sig.
Keterampilan Metakognititf .954 31 199
Minat Belgjar .969 31 494
Hasi| Belgjar 939 31 077

Uji Hipotesis
Penelitian ini menerapkan hipotesis : adanya hubungan yang positif dan signifikan
antara keterampilan metakognitif dan minat belajar dengan hasil belgar siswa pada materi
kesetimbangan kimia submateri pergeseran kesetimbangan baik secara parsid ataupun
simultan.
Tabel 3. Modd Summary

Model R R Adjusted R Sd. Error of the
Square Square Estimate
1 .875% .766 749 4.26884

Tabel model summary menunjukkan R sguare = 0,766, artinya hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh keterampilan metakognitif dan minat belgjarnya, dengan besar pengaruh
sebesar 76,6% dan 23,4% dipengaruhi oleh aspek lain diluar variabel penélitian.
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsid dapat
dianalisisdengan uji T.
Tabe 4. Coefficient

Model Unstandar dized Sandardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Sd. Error Beta
1 (Constant) 36.109 8.551 4.223  .000
K eterampilan 446 .066 726 6.717  .000
Metakognititf
Minat Belgjar 276 126 237 2193  .037

Berdasarkan tabel coefficient, maka persamaan regres untuk hipotesis yaitu :
Y =36,109 + 0,446 X1 + 0,276 Xo.
Dari tabel koefisien dapat diuraikan bahwa :

a) Konstanta sebesar 36,109 dan bernila positif, artinya bahwa semua variabel
independen sama dengan nol (0), maka hasil belgjar siswa dalam kondisi positif (baik)
dan menunjukkan hasil belgjarnya dalam kondisi normal.

b) Koefisien regresi keterampilan metakognitif sebesar 0,446 dan bernilai positif, yang
artinya keterampilan metakognitif siswa mempengaruhi hasil belgarnya secara positif
(baik) dengan peningkatan sebesar 0,446 satuan.

c) Koefisien regres minat belgar sebesat 0,276 dan bernila positif, yang artinya minat
belgjar siswa mempengaruhi hasil belgjarnya secara positif (baik) dengan peningkatan
sebesar 0,276 satuan.
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d) Pada uji T didapat Thiwng keterampilan metakognitif (X1) bernilai 4,233 > Tipg
(2,04841) dengan signifikas 0,000 < 0,05 artinya keterampilan metakognitif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belgjar.

e) Padauji T didapat Thitung minat belgjar (X2) bernilai 0,276 > Tiag (2,04841) dengan
signifikasi 0,000 < 0,05 artinya minat belgar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belgjar.

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dapat dianalisis
dengan uji F.
Tabel 5. ANOVA

Model Sumof Squares  df Mean F Sig.
Square
1 Regression 1667.175 2 833.587 45744  .000°
Residual 510.245 28 18.223
Total 2177419 30

Berdasarkan tabel ANOVA, diketahui nilai Friwung Sebesar 45,744 > Fpa (3,33) dengan
signifikasi 0,000 < 0,05, artinya secara simultan keterampilan metakognitif dan minat belgjar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belgjar siswa.

Berdasarkan andisa yang sudah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa keterampilan
metakognitif dan minat belgar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belgjar
siswa, ha ini sependapat dengan penelitian dari Nurdianti Putri et al., (2018). Selanjutnya
Sonyinga et a., (2019) juga menyebutkan kesadaran metakognitif memiliki pengaruh
terhadap hasil belgjar siswa, didukung oleh Fitria et al., (2020) yang menyatakan kesadaran
metakognitif siswa akan berbanding lurus dengan hasil belgarnya. Hasil analisis secara
statistik juga didukung oleh temuan penelitian ini bahwa keterampilan metakognitif secara
klasikal berada pada kategori sedang. Temuan tersebut dapat dirinci, untuk indikator
menuliskan tujuan belgjar (planning skills) berada pada kategori baik, memikirkan dan
menuliskan yang diketahui dan tidak diketahui (planning skills) berada pada kategori sangat
baik, memecahkan masalah tambahan (monitoring skills) berada pada kategori baik, dan
memeriksa ulang tujuan belgjar apakah sudah tercapai semua (evaluating skills) berada pada
kategori sedang. Didukung dengan data angket MAI yang menyebutkan bahwa keterampilan
metakognitif secaraklasikal berada pada kategori baik.

Data pengaruh minat belgjar sependapat dengan penelitian dari Damayanti & Jirana,
(2018) dan B.Mesra, (2018) yang menyebutkan bahwa hasil belgjar kimia siswa dipengaruhi
oleh minat belgjarnya. Pendlitian lain dari Rozikin et al., (2018) dan Nurhasanah & Sobandi.,
(2016) juga menyebutkan bahwa minat belgjar dan hasil belgjar saling berkorelasi positif dan
signifikan. Pada penelitian ini minat belgjar secara klasikal berada pada kategori baik, untuk
indikator ketertarikan dalam membaca buku kimia, perhatian dalam belgjar kimia, dan
keaktifan siswa pada pelgjaran kimia berada pada kategori baik, sedangkan pengetahuan
kimia siswa berada pada kategori sangat baik. Hasil belgar yang didapat dari pendlitian ini
berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata secara klasikal sebesar 86,77.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
keterampilan metakognitif dan minat belgar terhadap hasil belgar siswa pada submateri
pergeseran kesetimbangan secara parsial dan simultan. Pengaruh keterampilan metakognitif
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dan minat belgar secara simultan sebesar 76,6% terhadap hasil belgar siswa, sedangkan
23,4% dipengaruhi oleh aspek lain diluar variabel penelitian.

Saran

Adapun saran terkait hasil penelitian ini antara lain adalah; (1) Bagi guru agar dapat
menerapkan proses pembelgaran yang menekankan pada pelatihan keterampilan
metakognitif dan peningkatan minat belgar siswa, sebagal upaya untuk meningkatkan hasil
belgar siswa; (2) Bagi siswa diharapkan untuk dapat memahami cara belgjar yang sesuai,
lebih aktif selama pembelgaran dan mempertahankan dan meningkatkan minat belgarnya;
(3) Bagi sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung untuk mengembangkan
keterampilan metakognitif maupun keterampilan berpikir lainnya yang dimiliki siswa, serta
untuk meningkatkan minat belgjar siswa guna meningkatkan hasil belanjarnya; dan (4) Bagi
peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel independen dan subjek lain, penelitian juga
bisa diperluas dengan penambahan bidang hasil belgjar selain kognitif, yaitu bidang afektif
dan psikomotorik.
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